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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan menguji validitas LKPD yang
terintegrasi dengan CTL untuk meningkatkan berpikir kritis pada materi sistem
koordinasi sehingga akan memudahkan peserta didik mengaitkan materi ajar dengan
kehidupan sehari-hari. Model pengembangan 4-D untuk menghasilkan produk LKPD.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan metode kuantitatif menggunakan hasil
instrumen lembar validasi LKPD yang dilakukan oleh tiga validator ahli, yaitu tiga
guru biologi. Aspek yang dinilai dalam instrumen validasi LKPD meliputi; organisasi
LKPD, prosedur, pertanyaan masalah, kebahasaan dan kegrafisan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil uji LKPD aspek organisasi sebesar 97,2%, aspek prosedur
91,7%, aspek masalah 95,8% dan aspek kebahasaan 89,6% sehingga hasil rata-rata uji
validitas LKPD adalah 93,8% dengan kriteria sangat valid. Kesimpulan dari validitas
LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL untuk
meningkatkan berpikir kritis peserta didik adalah 93,8%. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL
yang dikembangkan telah sangat valid.

Kata kunci: LKPD, CTL, Berpikir Kritis

ABSTRACT
This study aims to design and test the validity of LKPD integrated with CTL to
improve critical thinking on coordination system material so that it will be easier for
students to relate teaching materials to everyday life. The 4-D development model to
produce LKPD products. The data collection technique is by quantitative method using
the results of the LKPD validation sheet instrument carried out by three validators,
namely three biology teachers. The aspects assessed in the LKPD validation instrument
include; LKPD organization, procedures, problem questions, language and graphics.
This study shows that the results of the LKPD test for the organizational aspect are
97.2%, the procedure aspect is 91.7%, the problem aspect is 95.8% and the language
aspect is 89.6% so that the average result of the LKPD validity test is 93.8% with very
valid criteria. The conclusion of the validity of the LKPD for the coordination system
material integrated with CTL learning to improve students' critical thinking is 93.8%.
Therefore, it can be said that the LKPD material on the integrated coordination system

with CTL learning that was developed is very valid.
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PENDAHULUAN

Memasuki era society 5.0 lembaga pendidikan dituntut melakukan reformasi
diri dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) (Cintamulya, 2019). Menjawab
tantangan tersebut dunia pendidikan harus mampu menyiapkan generasi yang memiliki
karakteristik 4C yaitu Communication, Critical Thinking, Creativity, dan Collaboration
sehingga bisa bersaing secara nasional dan global (Ferazona, 2020; Purba et al., 2023).
Indonesia sendiri telah berupaya memperbaiki mutu dan kualitas pendidikan (Indarta et
al., 2022). Di sektor pendidikan saat ini telah dilakukan pengembangan kurikulum
yang harus melengkapi kemampuan peserta didik dalam dimensi pedagogik,
kemampuan berkolaborasi, keterampilan hidup, kreatif dan berpikir kritis (Saragih,
2022). Berpikir kritis merupakan salah satu ketrampilan tingkat tinggi dan merupakan
salah satu keahlian yang harus dipersiapkan oleh peserta didik dalam mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas (Agnafia, 2019).

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru Biologi SMA, dilihat dari hasil
asessmen ataupun observasi di kelas hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik
cenderung belum optimal. Pada pembelajaran Biologi selama ini masih menggunakan
buku paket yang disediakan pihak sekolah. Buku paket tersebut berisi tentang materi,
uji kompetensi/evaluasi, dan praktikum. Peserta didik belum maksimal menggunakan
LKPD karena biasanya menggunakan kegiatan-kegiatan yang ada di buku paket.
Berdasarkan nilai assesmen pada materi sistem koordinasi tahun 2022-2023 dimana
peserta didik 33,3% nilainya dibawah KKM, hal ini menunjukan bahwa materi biologi
ini sulit dipahami oleh peserta didik.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut yakni dengan merancang
sebuah bahan ajar yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). Merancang dan
mendeskripsikan LKPD dengan model dan media pembelajaran yang mendukung agar
proses berpikir kritis bisa tercapai. Media pembelajaran dapat berupa media visual
realita yang ada dilingkungan sekitar (Malyani & Cintamulya, 2017). Media
pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah media pembelajaran yang berisi
inovasi-inovasi baru dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran
(Hamzah & Khoiruman, 2022). Selain itu diperlukan pengembangan model-model
pembelajaran dan bahan ajar yang tepat agar pembelajaran lebih berkualitas.
Penggunaan LKPD dapat membantu peserta didik memahami dan mengembangkan
konsep pembelajaran.

LKPD merupakan kumpulan lembaran yang berisi materi berdasarkan tujuan
pembelajaran (TP), ringkasan, dan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik
(Pranowo et al., 2021; Rizalini & Sofyan, 2018; Satura et al., 2021). LKPD disajikan
interaksi antara guru kepada peserta didik agar peserta didik belajar secara mandiri
melalui praktik atau penerapan hasil-hasil belajar untuk mencapai tujuan instruksional
(perintah), dapat mengekspresikan ide kreatif, dapat bekerjasama dan berpikir kritis
(Hamidah et al., 2018; Hasanah, 2019).

Pendekatan CTL. merupakan merupakan suatu konsep belajar di mana guru
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Peserta didik akan belajar
memahami makna materi pelajaran dengan mengkaitkan materi tersebut dengan
konteks kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik memiliki pengetahuan dan juga
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ketrampilan yang secara refleksi dapat diterapkan dari permasalahan kepermasalahan
lainnya (Ariani & Yolanda, 2019; Firmansyah et al., 2018; Karim, 2017).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa
LKPD terintegrasi CTL dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar dan mendapatkan respon
positif dari peserta didik (Novita et al.,, 2022; Aprilda et al., 2021; Ningrum &
Winarsih, 2020). Berdasarkan penelitian yang lainnya e-LKPD berbasis CTL yang
dikembangkan dari aspek validitas dan kepraktisan termasuk dalam kategori layak
sehingga e-LKPD ini dapat diterapkan kepada peserta didik untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis (Samawati & Rahayu, 2021).

Berdasarkan paparan tersebut, maka diperlukan adanya pengembangan bahan
LKPD yang terintegrasi CTL pada materi sistem koordinasi mencakup sistem saraf,
hormon dan indra yang dapat meningkatkan kemampun berpikir kritis peserta didik.
LKPD yang dikembangkan akan dilakukan uji validasi oleh tiga guru Biologi. Aspek
validitas mencakup lima aspek yaitu Organisasi LKPD, Prosedur, pertanyaan,
kebahasaan dan kegrafisan. Produk akhir dari penelitian ini adalah prototipe LKPD
pada materi sistem koordinasi yang telah diuji validasi. Adapun Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah: Mendesain LKPD materi sistem koordinasi
terintegrasi CTL untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik; Mendeskripsikan
validitas LKPD sistem koordinasi terintegrasi CTL untuk meningkatkan berpikir Kritis
peserta didik.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan Research and Development
(R&D) untuk menghasilkan produk yaitu berupa LKPD berbasis CTL pada materi
sistem koordinasi untuk meningkatkan berpikir kritis. Sedangkan model pengembangan
yang digunakan adalah Model 4-D vyaitu define, design, develop, tanpa desseminate.
Tetapi pada penelitian ini hanya sampai pada tahap development (Fauziah dkk., 2023).
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan instrumen lembar validasi
LKPD yang dilakukan oleh tiga validator ahli, yaitu tiga guru biologi. Aspek yang
dinilai dalam instrumen validasi LKPD meliputi; organisasi LKPD, prosedur,
pertanyaan masalah, kebahasaan dan kegrafisan (Lestari et al., 2018).

Data hasil validasi LKPD dianalisis dengan menghitung nilai modus dari skor
yang diberikan oleh validator. Data yang didapatkan yaitu berupa skor dari tiap kriteria
Tabel 1. yang sudah ditetapkan merujuk pada kriteria Riduwan (2013).

Tabel 1. Kriteria Skala Likert

Skor Kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup baik
1 Kurang baik
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Hasil nilai validasi yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Skor validitas LKPD %= Jumlah skor diperoleh x 100%
Jumlah skor Total
Hasil skor yang diperoleh dari validasi LKPD diinterpretasikan merujuk pada
Riduwan (2013) seperti pada Tabel 2:

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Hasil Validasi

Skor Kriteria
85-100 Sangat valid
70-84,9 Valid
55-69,9 Cukup valid
40-54,9 Kurang valid
25-39,9 Tidak valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL untuk meningkatkan
berpikir kritis kelas XI SMA/MA dengan menggunakan metode penelitian R&D
dengan model pengembangan 4D, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisis Awal Akhir

Tahap ini peneliti melakukan wawancara dan analisis dokumen LKPD yang
dibuat guru biologi SMAN 1 Tuban pada tanggal 30 Oktober 2023, berdasarkan hasil
wawancara tersebut diperoleh data : Proses pembelajaran guru telah menerapkan
pendekatan CTL dengan pembeljaran bermakna dan juga kolaborasi antar peserta didik
dimana itu menuntut partisipasi aktif . Tetapi, pada pelaksanaannya belum berjalan
secara maksimal, terutama pada kegiatan berpikir Kkritis; Sumber belajar yang
digunakan belum memenuhi kebutuhan peserta didik dan juga tujuan pembelajaran;
Peserta didik memiliki gaya dan metode belajar yang berbeda-beda; Berdasarkan
hasil analisis dokumen, LKPD yang tersedia belum memuat pendekatan CTL, masih
berupa pertanyaan-pertanyaan teoritis tanpa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari;
Materi sistem koordinasi ini dianggap terlalu banyak, rumit dan sulit untuk
dipahami oleh peserta didik.

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti memberikan alternatif dari
permasalahan tersebut dengan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan. CTL pada
materi Sistem Koordinasi untuk meningkatkan berpikir Kritis.

b. Analisis Peserta didik

Hasil analisis peserta didik melalui observasi diketahui peserta didik yang
duduk di kelas XI SMA memiliki usia 16-17 tahun. Berdasarkan teori belajar Piaget
dalam (Meinura, 2022) pada umur 11-18 tahun berada pada tahap operasional formal
dengan ciri pokok perkembangannya sudah mampu berpikir abstrak, logis,
menafsirkan, menarik kesimpulan dan mengembangkan hipotesis. Hasil analisis
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tersebut menjadi pedoman bahwa peserta didik yang duduk di kelas XI sudah mampu
mengembangkan kemampuan maupun potensi kognitif dan psikomotor, sehingga telah
terampil menggunakan media pembelajaran termasuk bahan ajar seperti LKPD. Selain
itu juga peserta didik kisaran usia itu diasumsikan telah mampu menerapkan kegiatan
yang berkaitan dengan CTL.

c. Analisis Tugas

Analisis ini dilakukan untuk merincikan materi pembelajaran yang akan
ditulis dalam LKPD. Analisis ini mencakup analisis struktur isi yang mencakup
Capaian pembelajaran (CP) dan Tujuan pembelajaran (TP) untuk materi Sistem
koordinasi sehingga dapat dirumuskan Alur Tujuan pembejaran (ATP)

d. Analisis Konsep

Materi Sistem Koordinasi konsep yang teridentifikasi adalah Sistem syaraf,
Sistem indera, hormon dan kelainan atau gangguan pada sistem koordinasi. Disamping
materi yang terlalu banyak peserta didik juga kesulitan menghubungkan atau
mengaitkan kerjasama antara sistem syaraf, sistem indera dan hormon. Setelah
teridentifikasi konsep-konsep materi Sistem koordinasi, dihasilkanlah Alur tujuan
pembelajaran yang diacu dari tujuan pembelajaran.

e. Analisis Tujuan
Pembelajaran Acuan dari perumusan tujuan pembelajaran ini adalah indikator
pencapaian kompetensi yang mengacu pada Kurikulum Merdeka.

2. Tahap Perancangan (Design)

LKPD dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah pengembangan yang
telah disusun oleh permendikbudristek (2022). LKPD ini dibuat menggunakan aplikasi
Canva. Komponen LKPD meliputi cover atau sampul LKPD, kata pengantar, daftar isi,
daftar gambar, daftar tabel, profil LKPD, capaian pembelajaran, Tujuan pembelajaran,
peta konsep, petunjuk penggunaan, uraian materi, lembar kegiatan yang dilengkapi
dengan kegiatan yang terkait dengan CTL, motivasi, uji kemampuan, kunci jawaban,
dan biografi penulis.

Desain LKPD terintegrasi CTL berisi link materi sistem koordinasi yang bisa
diakses melalui beberapa sumber diantaranya buku, artikel internet dan video.
Karakteristik pada LKPD ini adalah menyajikan soal-soal berdasarkan permasalahan
yang terjadi disekitar atau kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi sistem
koordinasi. LPKD ini terdapat kegiatan 1, 2 dan 3 yang berisi soal-soal yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, selain itu terdapat kegiatan 4 yang berisi
praktikum/eksperimen terkait materi sistem koordinasi. Pada setiap kegiatan melibatkan
aktifitas siswa berkolaborasi berdiskusi dan refleksi sehingga bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukan contoh gambar dibawah
ini:
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kelenjar lain ( sepert kelenjar pituitary). Berikut adalah data dari 4 pasien yang mend:
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3. Tahan Pengembangan (Develop)
a. Validasi LKPD

Validasi Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) materi sistem koordinasi
terintegrasi dengan pembelajaran CTL untuk meningkatkan berpikir kritis kelas XI
SMA/MA dilakukan oleh 3 orang validator yaitu guru Biologi SMAN 1 Tuban.
Analisis Validitas LKPD secara ringkas ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan
pembelajaran CTL

No Aspek Penilaaian Rata-rata nilai Kriteria
validitas dari 3
validator

1. Organisasi LKPD 97,2% Sangat valid
2. Prosedur 91,7% Sangat valid
3. Pertanyaan 95,8% Sangat valid
4. Kebahasaan 89,6% Sangat valid
5. Kegrafisan 95% Sangat valid

Rata-Rata 93,8% Sangat valid

Hasil validitas LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan
pembelajaran CTL pada Tabel 3 didapatkan nilai sebesar 93,8% dengan kriteria sangat
valid.

Analisis Validitas data oleh tiga validator berdsarkan angket validitas LKPD
materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL didasarkan pada lima
komponen, yaitu Organisasi LKPD, Prosedur, Pertanyaan/masalah, kebahasaan dan
kegrafisan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa LKPD materi sistem koordinasi
terintegrasi dengan pembelajaran CTL mempunyai nilai rata-rata validitas sebesar 93,
8% dengan kategori sangat valid.

Ditinjau dari aspek Organisasi LKPD, LKPD dinyatakan sangat valid dengan
nilai 97,2%, artinya LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan rumusan tujuan
pembelajaran, rumusan tujuan pembelajaran harian dan permasalahan (Lestari Y, 2017).
Hal ini sesuai dengan kurikulum yang berlaku, vyaitu Kurikulum merdeka.
Permendikbudristek (2022) yang menyatakan bahan ajar yang dikembangkan harus
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Nuryasana &
Desiningrum (2020) dan Ritonga et al., (2022) mengungkapkan bahwa bahan-bahan
atau materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang disusun secara runtut dan
sistematis dapat menampilkan sesuatu yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Ditinjau dari aspek prosedur, LKPD dinyatakan sangat valid dengan nilai
91,7%, artinya LKPD telah disajikan dengan fisiabilitas, petunjuk urutan kerja,
keterbacaan bahasa, dan alokasi waktu yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran
(Lestari et al., 2018). Hal ini selaras dengan pernyataan Novelia et.al., (2017) bahwa
petunjuk urutan kerja, yang ada dalam LKPD yang dibuat, harus jelas sehingga dapat
digunakan dengan baik oleh peserta didik.
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Ditinjau dari aspek pertanyaan/masalah, LKPD dinyatakan sangat valid
dengan nilai 95,8 %, artinya LKPD ini sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, masalah yang diangkat bersumber dari berbagai konsep, masalah yang
diangkat mendukung peningkatan pemahaman peserta didik dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Sari R, 2017; Astuti et al 2022). Hal ini sesuai dengan standar
proses yang termuat pada Permendikbudristek (2022) bahwa pengalaman belajar yang
berkualitas dilaksanakan dengan menerapkan materi pada problem atau konteks nyata.
Menurut Rahayu D & Budiyono, (2018) pertanyaan-pertanyaan kontekstual yang
disajikan dalam LKPD dan didukung dengan penyajian gambar-gambar sangat
layak digunakan dalam pembelajaran terutama untuk pengetahuan, keterampilan
serta pemahaman yang dimiliki oleh peseeta didik.

Ditinjau dari aspek kebahasaan, LKPD dinyatakan sangat valid dengan nilai
89,6%. Komponen kebahasaan berkenaan dengan penggunaan kalimat yang jelas dan
tidak menimbulkan kerancuan bagi peserta didik. Menurut Permendikbudristek (2022)
bahan ajar harus memuat kalimat yang jelas dan sederhana, kalimat tidak terlalu
panjang. LKPD ini telah beberapa kali mengalami revisi dalam aspek kebahasaan.
Berdasarkan nilai validitas dari aspek kebahasaan, LKPD materi sistem koordinasi
terintegrasi dengan pembelajaran CTL sudah menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Sejalan dengan pendapat Azhari et al., (2024); Wulandari &
Mudinillah, (2022) yang menyatakan bahwa aspek kebahasaan yang dinilai meliputi
kaidah kebahasaan yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan, serta informasi
yang disampaikan jelas, struktur kalimat yang benar dan efektif, menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi yang mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan
kesalahpahaman, kebingungan, kerancuan, serta ketidakjelasan bagi pengguna LKPD
tersebut.

Ditinjau dari aspek kegrafisan, LKPD dinyatakan sangat valid dengan nilai
95%. Komponen kegrafisan berhubungan dengan tampilan LKPD yang memuat
tampilan Lay out (tata letak), materi disajikan dengan tulisan, jenis huruf yang jelas
dan menarik, gambar dan desain LKPD menarik. Menurut Permendikbudristek (2022),
huruf yang digunakan dalam bahan ajar cetak tidak boleh terlalu kecil dan mudah
dibaca. Selain itu pemilihan warna background kontras dengan huruf sehingga tulisan
mudah dibaca. Pada bagian-bagian khusus seperti perlu diingat dan motivasi
digunakan tulisan yang berbeda sehingga lebih menarik untuk membacanya. Hal ini
sesuai dengan pendapat pendapat dari Mumpuni & Nurbaeti, (2019); Rahmantyah,
(2023); Syahrul, (2019) bahwa penyajian dalam modul ajar interaktif ini menggunakan
tampilan yang menarik dengan kesesuaian antara warna background, teks, font, dan
yang mempertimbangkan aspek estetika sekaligus fungsional agar memberi kemudahan
bagi peseta didik dalam menggunakannya sebagai sumber belajar, meminimalisir salah
paham dan berpengaruh pada keterbacaan sebuah modul.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata hasil uji validitas LKPD materi sistem
koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL adalah 93,8%. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL
yang dikembangkan telah sangat valid. Sesuai dengan pernyataan (Budianto et al.,
2021) bahwa LKPD yang sudah sangat valid layak untuk digunakan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil rata-rata uji validitas LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan
pembelajaran CTL untuk meningkatkan berpikir kritis siwa adalah 93,8%. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan
pembelajaran CTL yang dikembangkan telah sangat valid. Saran agar LKPD ini bisa
diterapkan pada waktu pembelajaran untuk diuji kepraktisan dan keefektifnnya.
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